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SUMMARY

HARTOMY SIMANGUNSONG. Effect of Organic and Inorganic Fertilizers on
Rice Seedling Growth (Oryza sativa L.) Variety of Ciherang at Low Land Nursery

(Supervised by ZAINAL RIDHO DJAFAR and TEGUH ACHADI).

The aim of this research was to know the effect of organic and inorganic
fertilizers on the growth of rice seedling of Ciherang variety at nursery stage. The
research was conducted from February 2012 up to April 2012 in the greenhouse of
Agronomy Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research
used a complete randomized design (RAL) with seven treatments and four
replications. The treatments included (Po) without fertilization, (P;) compost 15 % ,
(P2) compost 20 % , (P3) chicken manure 15 % , (P4) chicken manure 20 % , (Ps) N,
Pand K: 15 %, (Ps) N, P and K : 20 %. Soil sample was obtained from Tanjung
Putus, Indralaya. The results of this research showed that fertilizer treatments gave
significant effect on plant height, root length, root dry weight, canopy dry weight but

there was no significant effect on leaf area and uniformity of growth.



RINGKASAN

HARTOMY SIMANGUNSONG. Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik dan
Anorganik Terhadap Pertumbuhan Bibit Padi (Oryza sativa L.) Varietas Ciherang di
Persemaian Tanah Lebak (Dibimbing oleh ZAINAL RIDHO DJAFAR dan

TEGUH ACHADYI).

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik dan anorganik terhadap pertumbuhan bibit padi varietas Ciherang di
persemaian tanah lebak. Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2012 sampai
April 2012 di Rumah Kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri dari (Pg) tanpa
pemupukan, (Py) pupuk kompos 15 % , (P2) pupuk kompos 20 %, (P3) pupuk kotoran
ayam 15 %, (P4) pupuk kotoran ayam 20 %, (Ps) pupuk N, P dan K : 10 g/m’, dan
(Ps) pupuk N, P dan K : 20 g/m”. Contoh tanah yang digunakan adalah tanah lebak
yang diambil dari tanjung putus, Indralaya. Hasil penelitian menunjukkan
pemupukan berpengaruh terhadap peubah tinggi tanaman, panjang akar, berat kering

akar dan berat kering tajuk, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap luas daun dan

keseragaman tumbuh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia merupakan negara agraris, sehingga sektor pertanian khususnya
{anaman pangan memegang peranan penting sebagai penyedia pangan nasional.
Kebutuhan pangan dalam negeri semakin meningkat seiring dengan jumlah
penduduk yang terus bertambah. Salah satu penyebab terpuruknya perekonomian
negara adalah ketergantungan bangsa Indonesia terhadap bangsa lain dalam
memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri. Oleh karena itu sektor pertanian harus
dapat meningkatkan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam
negeri.

Padi merupakan tanaman pangan yang dikonsumsi secara umum oleh
masyarakat Indonesia. Upaya peningkatan produksi pertanian khususnya tanaman
padi masih akan tetap menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia,
mengingat semakin meningkatnya kebutuhan pangan beras sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas hidup masyarakat. Menurut Noor et al.
(2005), padi merupakan komoditas utama yang diusahakan di lahan rawa lebak.

Budidaya tanaman padi memerlukan persemaian, persemaian merupakan
langkah awal bertanam padi. Pembuatan persemaian harus dipersiapkan sebaik
mungkin, karena benih di persemaian akan menentukan pertumbuhan padi di
lapangan. Untuk itu persemaian harus benar-benar mendapat perhatian, agar
didapatkan bibit padi yang sehat dan subur. Persiapan lahan yang harus diperhatikan

sebelum persemaian antara lain tanah harus subur (Kadir et al., 2008).



Persemaian di lebak (pematang) dilakukan pada bulan Februari atau Maret.
Setelah bibit berumur dua minggu sampai empat minggu di persemaian, bila kondisi
air di lahan belum surut dan penanaman belum dapat dilakukan, bibit perlu
dipindahkan ke tempat pembibitan kedua supaya anakan padi dapat tumbuh dengan
baik. Setelah dua minggu di persemaian kedua dan pada umumnya lahan sudah
memungkinkan untuk ditanamani tanaman padi maka bibit dapat ditanam di sawah.

Persemaian tanaman padi juga memerlukan pemupukan, sehingga dapat
memungkinkan pertumbuhan bibit lebih subur dan bibit dapat ditanam pada umur
lebih muda serta kesempatan pembentukan anakan lebih banyak setelah penanaman.
Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hara makro (N, P dan K)
sangat diperlukan untuk mendorong pertumbuhan bibit yang baik (Suparwoto ef al.,
2002).

Pemberian pupuk anorganik dapat mendorong pertumbuhan bibit padi yang
lebih baik karena pada umumnya pupuk anorganik memiliki takaran hara yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman, kebutuhan tanaman akan unsur hara makro dapat
terpenuhi dengan perbandingan yang tepat (Lingga dan Marsono, 2001). Penggunaan
pupuk anorganik terutama yang dilakukan secara terus menerus juga dapat
mengganggu keseimbangan hara, terutama unsur hara mikro dalam tanah, dan
mempengaruhi aktivitas organisme tanah, serta menurunkan produktivitas lahan.
Salah satu solusi untuk memperbaiki kualitas lahan adalah penggunaan pupuk
organik. Karena pupuk organik dapat memperbaiki kesuburan fisik, kimia dan

biologi tanah. Meskipun demikian, penggunaan pupuk organik untuk menggantikan



pupuk anorganik di Indonesia sejauh ini masih belum memadai karena pupuk
organik sukar tersedia (Nugraha dan Sulistyawati, 2010).

Penggunaan pupuk organik, terutama di lahan-lahan pertanian, dapat
memberikan banyai( keuntungan. Salah satunya adalah dapat memperbaiki sifat
kimia tanah. Sifat kimia tanah lebih berkaitan dengan unsur hara makro dan mikro
yang terkandung di dalam tanah. Beberapa unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor,
dan kalium yang mudah hilang akibat penguapan atau terbawa aliran air tanah.
Dengan adanya pemberian pupuk organik, maka dapat menambah unsur hara dalam
tanah yang hilang tercuci dan menguap waktu pertumbuhan tanaman (Parnata, 2010).

Pupuk organik yang diaplikasikan ke tanah merupakan sumber bahan organik
tanah, namun ada kelemahan dari penggunaan pupuk organik antara lain: kandungan
unsur hara pupuk organik rendah sehingga perlu diberikan dengan volume yang
besar, komposisi fisik, kimia dan biologi pupuk organik bervariasi sehingga
manfaatnya tidak konsisten dan memerlukan waktu relatif lama, pemberian pupuk
organik yang belum matang menyebabkan kekurangan N, perlu dicacah jika
bentuknya terlalu panjang, dapat membawa pathogen yang mampu menular ke
tanaman maupun manusia dan banyak mengandung logam berat jika berasal dari
sampah kota atau pabrik (Firmansyah, 20i 1).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan bibit padi (Oryza

sativa L.) khususnya varietas Ciherang di persemaian.



B. Tujuan

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik dan

anorganik pada pertumbuhan bibit padi varietas Ciherang di persemaian tanah lebak.

C. Hipotesis

Diduga pcmbcrian pupuk anorganik mendorong pertumbuhan yang iebih baik

dari pupuk organik pada bibit padi varietas Ciherang di persemaian tanah lebak.
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